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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 KopiXmerupakanxsatuxdarilimaxkomoditasxpentingxdixpasarxdunia(Taylor,x2005). 

Kopixmerupakanxtanamanxpenyegarxyangxpalingxpopulerxdixduniaxdandikonsumsixolehxjuta

anxorangxsetiapxhari.xKopixtelahxmenjadixgayaxhidupxyangxpentingxbagixnegara-

negaraxkonsumenxutamaxkhususnyaxdixnegaraxmaju.xKopixadalahxkomoditasxperkebunanxy

angxturutxmenyumbangxperananxyangxpentingxbagixpembangunanxpertanianxdixIndonesia.x

Kopixjugaxmerupakanxkomoditixyangxcukupxberperanxsebagaixkomoditasxandalanxeksporxb

agixnegaraxyangxumumnyaxmerupakanxnegaraxberkembangxsehinggaxdapatxmeningkatkanxp

endapatanxdevisa negara (Langenx, 2011).      

 Indonesiaxmerupakanxnegaraxprodusenxkopixterbesarxkeempatxdixduniaxsetelah 

xBrazil,xVietnamxdanxColombia.xDarixtotalxproduksixkopixdieksporxsekitar 67% 

sedangkanxsisanyax33%xuntukxmemenuhixkebutuhanxdalamxnegeri.xDewasaxini kalangan 

pengusahaxkopi xmemperkirakan xtingkatxkonsumsixkopixdixIndonesiaxtelahxmencapai 

800xgram/kapita/tahun.xDenganxdemikianxdalamxkurunxwaktux20xtahunxpeningkatanx 

konsumsixkopixtelahxmencapaix300xgram/kapita/tahun.xSebagaixnegaraxprodusen,xeksporkop

ixmerupakanxsasaranxutamaxdalamxmemasarkanxprodukprodukxkopixyangxdihasilkanxIndone

sia.xNegaraxtujuanxeksporxadalahxnegaraxUSA,negaranegaraxEropaxdanxJepangx 

(AEKI, 2013). 

Secaraxsosialxekonomi,xkopixmenjadixtumpuanxhidupxbagixkurangxlebihx7xjutax 

jiwaxpetanixperkebunanxdixIndonesia.xKondisixtersebutxmenjadikanxkopixsebagaixsalah 

satuxkomoditasxperdaganganxyangxsangatxpentingxantaraxnegara-negaraxprodusenxdengan 

negaraxkonsumen.xPerananxpentingxdalamxpembangunanxnasional,xterutamaxdalamxmeningk

atkanxkemakmuranxdanxkesejahteraanxrakyat,xpenerimaanxdevisaxnegara,xpenyediaan 

lapanganxkerja,xperolehanxnilaixtambahxdanxdayaxsaing,xpemenuhanxkebutuhanxkonsumsixd

alamxnegeri,xbahanxbakuxindustrixdalamxnegeri,xsertaxoptimalisasixpengelolaan 

sumberxdayaxalamxsecaraxberkelanjutanx(DirektoratxJenderalxPerkebunanxDepartemen 

Pertanianx, 2006). 

 VolumexeksporxkopixIndonesiaxmengalamixperkembanganxyangxfluktuatifxyaitu 

terjadixpasangxsurutxakanxtetapixmeningkatxdenganxpesatxpadaxtahunx2015xdengan 
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pertumbuhanxrata-rataxsebesarx4,39% perxtahun. Padaxtahun 2015 volumexekspor 

meningkatxmenjadix502.021xtonxatauxsenilai US$ 1.198 juta.xProduksixkopi dixIndonesia 

diperolehxdarixperkebunanxrakyat,xperkebunanxnegara,xdanxperkebunanxswata. 

Berdasarkanxdataxyangxdiperoleh darixAEKI (2012)xproduksi kopixIndonesia diperoleh dari 

96,1xpersen perkebunanxrakyat, 1,9 persen perkebunanxbesar yang dimiliki oleh negara dan 2 

persen yang dimiliki olehxperkebunan besar swasta. Dataxini menunjukkan bahwa produksi kopi 

dixIndonesia didominasi oleh perkebunanxrakyat. Menurut data dari Pusat DataxdanxSistem 

InformasixPertanian (2013), produksi kopi di Indonesia pada tahun 2011 sekitar 638.647xton 

dan pada tahun 2012x sekitar 657.138xton. Dengan demikian pertumbuhan kopi dixIndonesia 

2011 – 2012 adalahx2,9xpersen (Pusat Data dan Sistem InformasixPertanianx, 2015).  

 Kopi Indonesia sangat diminati di pasarxinternasional, khususnya kopixSumatera 

Mandailing.xKopixSumatera Mandailing telah dieksporxhingga ke Korea Selatan dengan merk 

dagang ArabicaxMandheling.xPerjanjian ekspor-imporxkedua Negara ditandai dengan 

penandatanganan kerja samax(MoU) pada tahun 2016xyang akan berlangsung hinggaxtiga tahun 

yang dilakukan di KementrianxPerdagangan.xImportir melakukan pembelian komoditas 

kopixMandailing dalam bentuk bijix/gongseng atau greenxbean/roasted coffee 

(Kemendag,x2016).          

 Sumatera Utaraxmerupakan penghasil kopixarabika. Salah satu desaxprodusen kopi 

arabika Mandailingxadalah Desa SimpangxBanyak Julu kec. Ulu Pungkut.Simpang Banyak 

Julu merupakan salah satu desa  penghasil kopi specialtyxarabika terbaik karena tanaman kopi 

tumbuh di dataranxtinggi yakni 1200x sampai 1500 mdpl. Simpang BanyakxJulu terletak di 

kecamatan Ulu Pungkut, kabupatenMandailing Natal, provinsi Sumatera Utara, Indonesia. 

Potensi lahan dan kesuburan tanah menjadikan Simpang Banyak sebagai tempat untuk bercocok 

tanam kopixyang sangat ideal. Pada tahun 2007 Desa ini memperoleh bantuan lahan yang 

diberikan kepada masyarakatxdesa seluas 50 Haxlengkap dengan bibit unggul. (Dinas 

KehutananXdan PerkebunanXMadina, 2017) 

 Sebagai sentraXprodusen kopixarabika penduduk setempat kebanyakan memiliki mata 

pencaharian sebagai petanixkopi, sebagaixburuh tani dixperkebunan kopi milik 

agroindustrixswasta, dan juga petani kayu manis dan petani sawah.xMeskipun Simpang Banyak 

Juluxmerupakan sentraxproduksi kopi namun hal tersebut belum cukup bagi agroindustrixdi desa 

ini untuk memenuhi permintaanxpasar. Banyaknya permintaan ekpor dan permintaan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Ulu_Pungkut,_Mandailing_Natal
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Mandailing_Natal
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Utara
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kebutuhanlokalxmenjadikan agroindustri tidak dapat memenuhi kebutuhan 

permintaanxkonsumen apabila hanya mengandalkan hasilxproduksi lahan milikxagroindustri 

swastax. Permasalahan tersebut diakibatkan tidak adanya kerja sama ataupun kontrak langsung 

antara agroindustri dengan pemasok maupun petani setempat. 

 Beberapa penelitian terdahuluxyang berkaitan dengan penelitianxini telah dilakukan oleh 

WahyuxdanxKhafiizhx(2017)xhasil penelitiannya menyebutkan bahwa “Dalam menentukan 

kualitasxbiji kopi arabikaxdidalam skalaxnasional tiap-tiap instansi mempunyai 

kriteriaxtersendiri yang tentunya jugaxmengacu pada kriteria penentuanxkualitas bijixkopi 

skalaxinternasional. Sebagai salah satu perkebunanxyang ada di Indonesia,xperkebunan kopi 

GunungxKelirxJambu Semarang tentu menggunakan penentuan kualitas dalam memproduksi 

bijixkopi.xDimana kriteria yang digunakan adalah nilaixkadar air, nilaixcacatxbiji, serta 

ketinggianxlahan dimana kopi tersebut ditanam. Penentuan kualitas biji kopixarabika dengan 

kriteria kadar air, cacatxbiji dan ketinggianxlahan pada perkebunan kopi lereng Gunung Kelir 

Jambu Semarang, penelitian memakai metodexAHP.xMetodexAHP  dapatxmenghasilkan output 

berupa perangkinganxyang dihitung berdasarkan inputxdanxnilai bobot yang mana nilaixbobot 

tersebut dapat disesuaikan dengan penentuan kriteria yang akan diterapkan. Hasil dari penelitian 

berupa suatu aplikasi yang dapat menentukanxkualitas bijixkopi denganxinput 

kadarxair,xcacatxbiji,xdan ketinggian lahan dengan menggunakan metodexAHPx(Analytical 

HeirarchyxProcess).            

 Penelitian selanjutnya Chauliahx(2012) menyatakan hasil penilaianxevaluasi kinerja 

pemasokxdi perusahaan menggunakan rancanganxpenilaian dengan menggunakan model 

Quality,xQuantity, Cost, danxDeliveryx(QQCD) menghasilkan 4xPemasok Performance 

Indicator (SPI). Kriteria quality memiliki bobot yang tertinggixsebesar 40%, Delivery sebesar 

30% selanjutnya Quantityx20% dan terakhir adalahxcost atau harga sebesar 10%. Hasil 

keputusan penilaian tetap dijalankan oleh perusahaan meskipun hasil keputusannya adalah 

mengeluarkan pemasok dari daftar pemasok terpilih.     

 Penelitian Manurungx(2015) menyatakan hasil penelitiannya bahwaxStrategi  yang  tepat 

digunakan dalam peningkatan produksixkopi arabika adalah strategixTurn Aroundyang  fokus  

pada  strategixWOx(Weaknesses) Ox(Opportinities)  yaitu  memanfaatkan peluang untuk 

meminimalkan  kelemahan.  Strategixtersebut  yaitu  meningkatkan ketersediaan lahan untuk 

menyeimbangkan permintaan kopixarabika yang tinggi,xmemanfaatkan permintaan kopi arabika 
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yang tinggi untukxmeningkatkan pendapatan petani, pembinaan / penyuluhan untuk  

meningkatkan kualitas sumber dayaxmanusia, penerapan teknologix, pengendalian hamax dan  

penyakit maupun keahlian pascaxpanen yang lebih baik. 

 Penelitian selanjutnya adalah oleh Rohanix(2017)xyang menyebutkan bahwa terdapat 

faktor-faktorx internal dan faktor eksternalx yang mempengaruhi kopi arabika Mandailing. 

Adapun faktor-faktor internal yang berpengaruhx adalah kondisi fisik dan mutuxdari kopi 

arabikaxMandailing, produksi kopixMandailing, penguasaanxpetani terhadapxteknik budidaya 

kopixMandailing, luas lahan, maupunxpenggunaan input. Sedangkanxfaktor-faktor 

eksternalxyang dikemukaan olehxRohani adalah volume permintaan kopixoleh konsumen, 

lembagaxyang mendukung permodalan, tenagaxpendamping, saranaxpendukung serta infra 

struktur yangxdigunakan, tenagaxkerja, posisixtawar, posisixpasar, dan lain sebagainya. Dalam 

penelitianxpenjelasan kekuatan dan kelemahanxdijabarkan melalui empat kombinasi alternatif 

strategisxyang digunakan. 

 Permasalahan utamaxbagi petani dalam menjual bijixkopi adalah faktor penentuan harga 

beli oleh pembeli atau penampung. Alasan hargaxyang lebih tinggi dan tanpa proses seleksi 

syarat mutuxserta proses pembayaranxyang cepat dan mudah dipilih paraxpetani untuk menjual 

biji kopixkepada pengepul. Adapun permasalahan utamaxperusahaan dalam menentukan harga 

belixadalah kualitas dari bijixkopi yang ditetapkan sesuaixdengan standar 

agroindustrixtersebut.xAdapun faktorxyang mempengaruhi perkembangan kopixMandailing di 

desa ini belum berkembang dapat dilihat masih rendahnya kontrolxmutu pada komoditas kopi 

untuk setiap pelaku rantai pasok.Mutu berbanding lurus dengan harga jual yang menyebabkan 

harga di tingkatxpetani lebih rendah jika dibandingkan dengan hargaxbiji kopi di tingkat 

eksportirxdan tingkat kesejahteraan petanixKopi Mandailingxyang masih rendah 

(PemerintahxKabupatenxMandailing Natal,x2011). 

 Tingginya permintaan eksporxdan rendahnya harga ditingkat petanixmendorong 

penulisagar lebih jauh mengetahui standarisasixmutuxbagi pemasokyang dapat berkontribusi 

sebagai mitraxberdasarkan standarxagroindustri maupun standar pengekspor.xDengan adanya  

standarisasixmutu yang diterapkan oleh sebuah lembagaxdimaksudkan dapat membentuk sasaran 

bagix pengembangan mitraxantara petani – agroindustri-eksportir, xpengepul- agroindustri-

eksportir, maupun pemasokxlainxdengan agroindustri pengekspor sebagaixmitra yang ingin 

bersama-sama menjadi penghasil kopixterbaik. Pola pengembangan standarisasi dimaksudkan 
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sebagai upayaxdalam meningkatkan kesejahteraan petani disamping dapat membantu 

agroindustri pengekspor dalam memenuhixpermintaan konsumenxinternasional. Pengukuran 

efisiensi pemasokxkopi perlu dilakukan untuk mengetahuixkinerjanya. Hal tersebut merupakan 

dasarxuntuk mengetahui permasalahanxmaupun faktorxyang mempengaruhi kualitas kopi. Kopi 

Mandailing sebagai komoditi utama diharapkan menjadi alternatif  peningkatanxkesejahteraan 

petani kopi di DesaxSimpang BanyakxJulu.  

 Pemilihan pemasok merupakan salah satu hal yang penting dalam aktivitas pembelian 

dimana aktivitas pembelian bahan baku, dan persediaan merepresentasikan porsi yang cukup 

besar pada produk jadi yang akan dihasilkan. .Demikian juga untuk bahan baku biji kopi yang 

akan sangat mempengaruhi kualitas cita rasa kopi. Dalam mengambil keputusan untuk 

memilihxpemasok, pengambil keputusanx(decisionxmaker) membutuhkan alat analisis yang 

memungkinkan sebuah perusahaan untuk memecahkan masalahxyang bersifat kompleks 

sehingga keputusan yang diambil lebihxberkualitas. Pemilihan pemasok denganxkriteria –

kriteria mutu bahan bakuxharus dilakukanxsecara hati-hati karena pemilihan pemasok yang salah 

akan menyebabkan terganggunya proses produksi dan operasional agroindustri. 

 Indonesia menerapkan standarxnasional kualitas atau mutuxbiji kopi yakni dengan 

melihat faktor dari nilai cacat pada biji kopi. Persyaratan standar mutuxbiji kopixyang berlaku 

saat ini adalah StandarxNasionalxIndonesia nomor 01-2907-2008 dimana dengan menggunakan 

nilai cacat sebagai acuan untuk menentukan kualitas atau mutu suatu biji kopi. Penentuan 

kualitas biji kopi dengan menggunakan nilaixcacat sebagai acuan masihxdilakukan 

menggunakan perhitunganxmanual, dengan mengambilxsample dan dihitung satu-persatu berapa 

banyakxkecacatan yang ada pada tiap sampel bijixkopi sesuai dengan ketentuan 

StandarxNasional Indonesia nomor 01-2907-2008. DewanxICO 

(InternationalxCoffexOrganization) awal tahun 2002 mengadakan sidingxdan menghasilkan 

Resolusi No. 407 yang berisi Program PerbaikanxMutu Kopi yang mulai diberlakukan per 1 

Oktoberx2002. Standar minimum Resolusi No. 407 tersebut adalah: a. KopixArabika: nilai 

cacatxmaksimal 86 per 300 gr sampel menurut standar mutuxBrazil/New York b. Kopi Robusta: 

Nilaixcacatxmaksimal 150 per 300 gr sampelxmenurut standar mutu Indonesia/Vietnam c. Kadar 

Air:xmaks 12,5 % berdasarkan ISO 6673.  

 Namun harus disadari bahwa setiap perusahaanxmempunyai keleluasaan atau 

kebijaksanaan dalamxmenentukan pemasok.Untukxitu perlu diidentifikasixfaktor-faktor apa saja 
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yang penting untukxstandar mutu kopi Mandailingxkualitas eksporxdengan memakai standar 

SNIxdan standar ekspor sehingga  dalam hal ini perlu dilakukanxrancangan pemilihan pemasok 

dengan kriteria- kriteria mutuxkopi yang tidak hanya melibatkan preferensi perusahaanxtetapi 

juga melibatkan asosiasixeksportir Indonesia dan pakar kopi. Adapun salahsatumetodaxyang 

dianggap dapat membantu permasalahan pemilihan pemasok tersebut adalah dengan 

menggunakan metodaxAnalitycalxHierarchyxProcess (AHP).  Salah satu metode pengambilan 

keputusanxdengan melakukan penilaian tentang kriteria-kriteria terpenting dari suatu 

permasalahan sehinggaxdapat diambil alternatif-alternatif keputusan dari masing-masing 

kriteriaxyaitu dengan menggunakan metode AnalyticxHierarchyxProcess yang selanjutnya 

disebutxAHP. 

 MetodexAHP ini menyertakan ukuran-ukuranxkualitatif dan kuantitatif.xAHP adalah 

metode pengambilan keputusan yang dikembangkanxuntuk pemberianxprioritasxbeberapa 

alternatif ketika beberapa kriteriaxharus dipertimbangkan, serta mengijinkanxpengambil 

keputusan untuk menyusun masalah yang kompleks ke dalam suatu bentuk hirarkixatau 

serangkaian level yang terintegrasi.  AHPxrelatif mudah dimengertidan digunakan.xLiteratur 

tentang pemilihan pemasokxbanyak menggunakan metodexini. AHPxadalah sebuah metode 

untuk memberikan rankingxatau urutan alternatifxketika beberapa kriteriaxdan subkriteria ada 

dalam pengambilan keputusan. Beberapaxkriteria yang berpengaruh danxumum digunakan 

dalam pemilihan pemasokxdi antaranya adalahxkriteriaxharga, kualitas, ketepatan 

pengiriman,xketepatan jumlah, danxlayanan. 

B. Perumusan Masalah 

 Pentingnyaxpeningkatan kualitas mutuxbiji kopi arabikaxditingkat pemasok untuk bisa 

menembusxpasarxekspor dan begitupun sebaliknya agroindustrixyang membutuhkan tambahan 

pasokan bahan bakuxbiji kopi arabikaxdari pemasok dengan kualitas mutuxbiji kopi 

arabikaxsesuai standar kualitas yang ditetapkan agroindustri, sehinggaxdapat 

dirumuskanperumusanmasalahxsebagai berikut:  

1. Faktor- faktorxapa saja yang mempengaruhi mutu bijixkopi Mandailingxkualitas 

pasarxekspor di Kabupaten MandailingXNatal? 

2. Pemasok seperti apakah yang dipilih oleh agroindustrixberdasarkan urutanxprioritas 

kriteriaxdan subkriteriaxdengan metodaxAHP? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :  

1. Untuk mendapatkan faktor- faktor apa saja yangxmempengaruhi mutuxbiji kopi 

Mandailing kualitas pasar  eksporxdi Kabupaten MandailingxNatal. 

2. Untuk mengetahui pemasokxatau pemasok seperti apa yang dipilih olehxagroindustri 

berdasarkan urutan prioritasxkriteria dan subkriteria dengan metodaxAHP.   

             

     D.  Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian diharapkanxdapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaituxagroindustri, 

petani kopi, pemasokxkopi untuk memenuhi permintaan kopi kualitasxpasarxekspor, danjuga 

untuk pelaku eksportir kopi Indonesia. Sedangkan manfaatxuntuk penelitixadalah menambah 

pengetahuan penelitixtentang faktor-faktorxyang berpengaruh terhadap mutuxbiji kopi 

mandailing kualitas pasar eksporxserta diharapkan mampu menjadixbahan pertimbangan 

pemilihan pemasokxbagi agroindustrixuntuk memilih pemasokxterbaik untuk kebutuhanpasar 

eksporxdan diharapkan bermanfaat bagi instansi-instansixterkaitxekspor kopi di Indonesia. 

E. Batasan Penelitian 

  Penelitian hanya dilakukan pada analisis kualitas bijixkopi arabikaxditingkat pemasok 

dengan terlebih dahuluxmengidentifikasi apa saja perlakuan-perlakuanxyang diberikan oleh 

aktor terkaitx(petani, pengumpul, dll) terhadap penambahan nilaixmutu yang terkait 

denganxkualitas kopixmandailing. Dan dilakukanxpemilihan pemasok berdasarkan urutan 

prioritasxkriteria dan subkriteria dengan metodexAHP. Untuk  penyebaranxkuisioner  

ditujukanxkepadaxpengelola agroindustrix(spv kebun), pakar atau peneliti biji kopixdan pihak 

eksportirxkopi green bean. 

 


